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ABSTRAK

Penclitian ini penting untuk dibahas karena menjawab alasan dibalik misi perdamaian yang
diambil oleh Presiden Joko Widodo dalam konflik Rusia-Ukraina. Pengkajian bertujuan untuk
menganalisa Perspektif Rational Actor Model dalam Misi Perdamaian Presiden Joko Widodo
ke Rusia dan Ukraina Tahun 2022, Penclitian diawali ketika perang yang terjadi antara Rusia
dan Ukraina pada awal tahun 2022 disebabkan oleh bergabungnya Ukraina ke dalam aliansi
blok barat yakni NATO schingga hal tersebut telah memberikan efek deterrence bagi Rusia.
Rusia memandang bergabungnya Ukraing ke NATO scbagai scbuah ckspansi untuk
mengurangi pengaruh Rusia di wilayah Ecopa Timur Selain itu, Tindakan yang telah dilakukan
oleh Ukrama adalah sebuah pelanggaran dalam menciptakan buffer zone atau Zona netral
schingga Rusia melakukan  tindakan  Konfrontaul  untuk  mengamankan kepentingan
geopolitiknya. Indonesia dibawah kepemimpinan Joko Widodo memiliki dasar — dasar yang
tertuang pada UUD 1943 mengenai Politik luar negeri bebas aktif yang dimana Indonesia yang
bebas menentukan sikap dalam  berpolitik luar negeri. Pada penclitian ini, penulis
menggunakan Rational Actor Model yang dibuat olch Graham Allison. Adapun 3 indikator
National Actor, The Problem, dan Action as Rational Choice. Adapun metode yang digunakan
oleh Penulis adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Data yang diperoleh pada penelitian
ini menggunakan data sekunder yang terdiri dan: website berita resmi, Jurnal Artikel, buku,
library research. dan masih banyak sumber sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini.
Hasil penelitian ini menunjukkan melalui 2 indikator dari Rationa! dctor Mode!, penulis
menemukan bahwa misi perdamaian yang dibawa oleh Joko Widodo selain melaksanakan
konstitusi negara juga tidak terlepas karena adanya berbagai pertimbangan secara materil
maupun non materil yang hendak dicapai olch Indonesia seperti mengamankan scktor pangan
dan energi secara global, Mengoptimalkan penyelengaraan Presidensi (G20, dan masih banyak
lagi pertimbangan lain-lainnya schingga Konflik Ukraina dan Rusia dipandang oleh Presiden
Joko Widodo scbagai hal yang penting untuk diatasi secara bertahap.

Kata Kunci: Misi Perdamaian, Presiden Joko Widodo, Ukraina, Rusia, Indonesia,
Rational Ador Model
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ABSTRACT

s research s important o discuss because it will answer the reasons behind the peace
mission policy taken by President Joko Widodo in the Russia-Ukraine conflict. This study aims
to analvze the Perspective of the Rational Actor Model in President Joko Widodo's Peace
Mission to Russia and Ukraine in 2022, The research began when the war that occurred
between Russia and Ukraine in carly 2022 was caused by Ukraine joining the Western bloc
alliance, namely NATO, which provided a deterrence effect for Russia, Russia views Ukraine's
Joining NATO as an expansion to reduce Russita’s influence in the Eastern European region,
In addition, the actions taken by Ukraine are a violation of creating a buffer zone or neutral
zone so that Russia takes confrontational actions to secure its geopolitical interests, Indonesia
under the leadership of Joko Widodo has the basics stipulated in the Constitution regarding
Jree and active foreign policy in which Indonesia is free to determine attitudes in foreign policy.
In this research, the writer used the Rational Actor Model created by Graham Allison. The 3
indicators used to answer the research problems include Unified National Actor, The Problem,
and Action as Rational Choice. The method used by the author is a descriptive qualitative
research method.  The duta obitaimed in this stady ased secomdary data consisting of officral
news websites, journal articles, books, library research, and many secondary sources related
1o this research. The results of this studyv show that through 3 indicators from the Rational
Actor Model, the authors found that the peace mission brought by Joko Widodo apart from
implementing the state constitution is also inseparable due to various material and non-
wmarterial cansiderations that Indonesia wants to achieve, such as securing the food and energy
sectors as a whole globally, securing the G20 Presidency, and many other considerations so
that the Ukraine and Russia conflict is seen by President Joko Widodo as an important thing
1o overcome.

Keywords: Peace Mission, President Joko Widodo, Ukraine, Russia, Indonesia, Rational
Actor Model
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Misi perdamaian merupakan bagian integral dari hubungan internasional,
mewujudkan komitmen bersama negara-negara untuk menyelesaikan konflik dan
mempromosikan perdamaian diseluruh dunia. Istilah "misi perdamaian" mengacu pada
operasi tertentu yang dilakukan oleh sebuah aktor, koalasi negara ataupun organisasi
internasional dengan memiliki tujuan untuk mengatasi ketegangan dalam konflik,
memfasilitasi dialog, mendorong rekonsiliasi, dan mendukung pembentukan perdamaian
dan keamanan yang berkelanjutan (Prakoso, 2019).

Misi perdamaian sangat penting dalam membangun dan memelihara perdamaian di
negara-negara yang dilanda konflik. Menjaga perdamaian dunia merupakan tanggung jawab
bersama yang melibatkan berbagai aktor di berbagai tingkatan. Di level sistem
(Internasional) Perserikatan Bangsa-Bangsa, khususnya Dewan Keamanan (Security of
Council), memainkan peran sentral dalam menjaga perdamaian dunia (UN Peacekeeping,
2020). Dewan Keamanan berupaya untuk menyeimbangkan kepentingan semua negara
anggota PBB dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip hukum internasional, termasuk
penghormatan terhadap kedaulatan negara, hak asasi manusia, dan larangan penggunaan
kekuatan. Melalui pertimbangan, keputusan, dan tindakannya, Dewan Keamanan tetap
menjadi platform penting untuk mengatasi tantangan keamanan global dan memajukan misi
perdamaian di seluruh dunia (UN Peacekeeping, 2020).

Di level negara (state) meliputi pemerintah negara yang terkena dampak konflik, pemimpin

politik, aparat keamanan, dan lembaga negara terkait. Mereka sangat penting untuk



mengimplementasikan perjanjian damai, terlibat dalam negosiasi, dan memastikan
keberhasilan transisi dari konflik ke perdamaian (Waltz, 2001).

Pada tingkat aktor individu (/ndvidual) dalam misi perdamaian, berbagai individu
memainkan peran penting dalam mendukung dan melaksanakan upaya perdamaian.
Diplomat, pemimpin negara maupun masyarakat sipil dapat menjadi aktor yang memiliki
tugas untuk memfasilitasi dialog, menjembatani perbedaan, dan menumbuhkan kesepakatan
di antara pihak-pihak yang berkonflik (Waltz, 2001).

Indonesia telah berpartisipasi dan menjadi kontributor proaktif dalam upaya
perdamaian global. Indonesia juga berperan penting dalam prakarsa perdamaian kawasan
melalui forum-forum seperti ASEAN Regional Forum. Tren misi perdamaian yang
berkembang ini mencerminkan dedikasi Indonesia untuk memelihara stabilitas, melindungi
warga sipil, dan membangun dunia yang lebih damai. (Pradhana & Wahyudi, 2015)

Sejarah misi perdamaian Indonesia di kepemimpinan setiap presiden yang memiliki
tujuan utama masing-masing. Di era presiden Soekarno kita dapat melihat Indonesia
memasifkan misi perdamaian untuk perjuangan kemerdekaan dan mengkonsolidasikan
kedaulatannya, salah satunya dengan menginisiasi gerakan non blok (Muttagien &
Dharmaputra, 2013). Di bawah Presiden Soeharto, partisipasi Indonesia dalam misi
perdamaian diperluas dengan Kontribusi Indonesia mengambil peran mediasi dalam konflik
regional salah satunya memainkan peran penting dalam konflik kamboja. (Muttaqien &
Dharmaputra, 2013)

Di era reformasi, Indonesia banyak menghadapi masalah domestik seperti masalah
otonomi Timor timur yang terjadi dikepemimpinan Presiden BJ Habibie sehingga pada masa
jabatannya Indonesia lebih berfokus menyelesaikan masalah internal dan memperbaiki
demokrasi di Indonesia. Di era kepemimpinan presiden Abdurahaman Wahid dikenal aktif
dalam politik internasionalnya yang menggunakan pengaruhnya untuk mengadvokasi
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perdamaian dan dialog di berbagai zona konflik di seluruh dunia. namun beberapa
kebijakannya dianggap kontroversial dan kurangnya perhatian terhadap masalah domestik
dalam negeri (Mila, 2020). Di periode Megawati melihat perkembangan dalam kebijakan
luar negeri Indonesia dan keterlibatan dalam misi perdamaian, masa kepresidenannya relatif
singkat. Akibatnya, ruang lingkup penuh dan dampak jangka panjang dari inisiatif kebijakan
luar negeri dan misi perdamaiannya mungkin terbatas. (Mila, 2020)

Pada era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) menunjukkan komitmen
negara untuk berperan aktif dalam upaya perdamaian internasional. Negara berusaha untuk
berkontribusi pada perdamaian dan stabilitas global, tidak hanya melalui pengerahan
pasukan tetapi juga melalui keterlibatan diplomatik dan mediasi dalam konflik regional.
(Hutabarat L. F., 2016)

Pada era Presiden Joko Widodo, Indonesia aktif terlibat dalam misi perdamaian,
Indonesia menunjukkan komitmennya untuk mendorong perdamaian, stabilitas, dan
penyelesaian konflik baik di dalam perbatasannya maupun di kawasan yang lebih luas.
Selama 2 periode kepemimpinan Presiden Joko Widodo, Indonesia dinilai memiliki
eksistensi politik Internasional yang aktif di kanca Internasional. ini tidak terlepas dari
kebijakan luar negeri Indonesia yang bersifat bebas aktif yaitu gaya politik internasional
yang tetap netral dan tidak memihak secara khusus dengan blok manapun. ini mengartikan
bahwa Indonesia berkomitmen kuat untuk menciptakan perdamaian dunia, sesuai dalam UU
Nomor 37 tahun 1999 undang-undang dasar 1945 dan pembukaan alinea pertama UUD 1945
bahwa “sesungguhnya Indonesia percaya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh
sebab itu maka penjajahan diatas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan peri
kemanusiaan dan peri keadilan” (Haryanto, 2014).

Kebijakan luar negeri Indonesia menciptakan peluang dan memungkinkan Indonesia
menjalin hubungan dengan berbagai negara tanpa dibatasi oleh perbedaan agama, ekonomi,
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ideologi, sosial budaya bahkan politik. Bahkan Presiden Joko Widodo secara gamblang telah
menunjukkan bahwa prinsip kebebasan dan aktivitas masih menjadi landasan nyata politik
luar negeri Indonesia, asalkan selaras dengan kondisi saat ini. Indonesia cukup berperan aktif
diberbagai situasi dunia salah satunya Indonesia ikut berupaya menciptakan perdamaian
pada konflik Afghanistan dimana Presiden Joko Widodo menjadi mediator dalam konflik
tersebut dan berkomitmen membantu peacebuilding di Afghanistan. Ini membuktikan
bahwa Indonesia memiliki kapasitas dalam mengupayakan diplomasi kemanusiaan terhadap
negara yang berkonflik. (Zaman, 2020).

Misi perdamaian seringkali tidak luput dari konflik yang terjadi. Konflik dapat
muncul dalam berbagai bentuk dan tingkat keparahan dan seringkali menjadi penghalang
upaya mencapai perdamaian. Perang Rusia-Ukraina adalah salah satu gambaran bagaimana
konflik dapat meningkat menjadi proporsi kekerasan yang lebih signifikan, dengan implikasi
signifikan bagi stabilitas regional dan hubungan internasional. (Sablin, 2019).

Konflik antara Rusia-Ukraina memunculkan gejolak besar ketika terjadi aneksasi
wilayah krimea oleh Rusia yang dipicu oleh krisis politik di Ukraina pada tahun 2014,
terutama pada saat Viktor Yanukovych mengeluarkan kebijakan untuk menolak
penandatanganan kerjasama EU Ukraine Assosiaciation Agreement dan memilih untuk
membuat kesepakatan dengan pemerintah Rusia lewat kerjasama Joint Action Plan (Fadly,
2015). Hal ini membuat Presiden Yanukovych yang pro-Rusia digulingkan dari kekuasaan
menyusul protes yang meluas dan kerusuhan sipil. Peristiwa ini dipandang sebagai ancaman
sehingga Rusia memberikan respon dengan menganeksasi Krimea dengan alasan perlunya
melindungi warganya dan menegaskan haknya untuk membela penduduk berbahasa Rusia
di luar negeri (Oktaviano, 2015). Aneksasi tersebut dikecam secara luas oleh komunitas

internasional, yang memandangnya sebagai pelanggaran terhadap kedaulatan dan integritas



teritorial Ukraina, dan sejak itu menyebabkan konflik berkelanjutan di Ukraina timur, sanksi
ekonomi terhadap Rusia, dan memburuknya hubungan antara Rusia dan Barat.

Muncul kebijakan yang kontroversial dimana Zelenskyy menyatakan bahwa Ukraina
bersedia untuk bergabung menjadi anggota pakta pertahanan atlantik utara (NATO) (The
Guardian, 2022). Posisi Ukraina adalah sebagai Buffer Zone antara wilayah Rusia dan Uni
Eropa. Buffer zone memiliki tujuan untuk menciptakan ruang netral, mengurangi ketegangan
dan mencegah konfrontasi secara langsung (CSIS, 2022). Ekspansi yang dilakukan NATO
ke bekas wilayah Soviet merupakan ancaman langsung terhadap kepentingan geopolitik
Rusia, yang memandang Ukraina sebagai bagian penting dari lingkup pengaruhnya dan telah
berusaha mempertahankan hubungan politik maupun ekonominya dengan negara tersebut.
(Kartini, 2014)

Tindakan tersebut mendapatkan respon dari pemerintah Rusia, terutama Presiden
Rusia yaitu Vladimir putin. yang merasa terancam akan keputusan tersebut, Rusia
menentang keanggotaan Ukraina di NATO karena memandangnya sebagai ancaman
langsung terhadap kepentingan keamanan nasionalnya. Presiden Vladimir Putin mengambil
langkah preventif untuk menghentikan keinginan Ukraina bergabung dengan NATO yaitu
dengan melakukan invasi atau yang sebuah operasi militer yang dinamakan “Special
Military Operation” untuk “mendemiliterisasi” dan “mendenazifikasi” Ukraina (BBC News
World, 2022).

Konflik Rusia-Ukraina menimbulkan implikasi signifikan bagi keamanan dunia
dimana, dengan konsekuensi yang meluas ke luar kawasan. Ini telah membentuk kembali
dinamika geopolitik, meningkatkan ketegangan, dan menimbulkan kekhawatiran tentang
stabilitas tatanan internasional pasca perang dingin. Rusia adalah pengekspor gandum
terbesar di dunia, dan Ukraina adalah yang terbesar kelima. Bersama-sama, 14% gandum,
dan 4% jagung, menghasilkan lebih dari sepertiga ekspor sereal global. Mereka juga
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menguasai 52% pasar ekspor minyak bunga matahari dunia dan pangan lainnya (Yazid,
2022) selain itu pasokan pupuk global juga sangat terkonsentrasi, dengan Rusia sebagai
produsen utama. Pembatasan ekspor Rusia yang diakibatkan oleh perang Rusia-Ukraina
memiliki dampak bagi keamanan pangan dunia secara signifikan karena banyak negara
berkembang yang masih bergantung kepada Rusia-Ukraina sebagai pemasok pangan dan
apabila tidak segera teratasi ini akan meningkatkan kerawanan pangan secara global dan
krisis secara internasinal. Upaya untuk menyelesaikan konflik dan memulihkan perdamaian
dan stabilitas tetap menjadi tantangan bagi masyarakat internasional. (Cullen, 2022).

Konflik Rusia-Ukraina yang semakin memanas dan mendapat perhatian dari
berbagai negara di seluruh dunia. Negara-negara Barat, termasuk Uni Eropa dan Amerika
Serikat, menerapkan sanksi ekonomi terhadap Rusia, menargetkan sektor-sektor utama
ekonominya. Upaya diplomasi juga dilakukan untuk menengahi dan memfasilitasi
perundingan, yang melibatkan berbagai negara dan organisasi internasional. Banyak negara
menyatakan dukungan untuk integritas teritorial Ukraina dan memberikan pernyataan politik,
bantuan keuangan, dan bantuan kemanusiaan (McGee & Princewill, World leaders respond
to Ukraine invasion, as fresh sanctions await Russia, 2022)

Salah satu negara yang ikut bersuara adalah Indonesia. Indonesia memiliki hubungan
bilateral yang baik bagi kedua negara ini, Ukraina sendiri merupakan mitra dagang penting
Indonesia karena kebutuhan komoditas seperti gandum di impor dari negara Uni Eropa salah
satunya Ukraina (Anjaiah, 2012). Rusia sendiri memiliki hubungan diplomatik yang erat
dengan Indonesia dan juga kedua negara secara bertahap meningkatkan kerjasama mereka
di berbagai sektor (Kemlu RI, 2011).

Serangan Rusia ke Ukraina telah mengguncang perekonomian dunia, tidak dapat
disangkal juga mempengaruhi Indonesia, terutama terkait dengan pasokan gandum. Meski
bukan makanan pokok, konsumsi gandum dalam negeri cukup tinggi. Gandum digunakan
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sebagai bahan utama pembuatan mie instan, roti, gorengan, dan aneka makanan ringan yang
menggunakan tepung terigu. Ini termasuk kemungkinan implikasi ekonomi, karena fluktuasi
di pasar energi global dapat mempengaruhi harga minyak dan gas, yang secara tidak
langsung dapat mempengaruhi tingkat inflasi dan biaya hidup Indonesia (Zain, 2022)

Presiden Joko Widodo sebagai aktor negara telah memainkan perannya sebagai
mediator dimana Joko Widodo mengujungi Ukraina untuk bertemu dengan presiden
Volodymyr Zelenskyy pada 29 Juni 2022. Pada kunjungan ini Presiden Joko Widodo
menyampaikan pesan kepedulian Indonesia terhadap peristiwa yang menimpa Ukraina dan
berkomitmen Presiden Joko Widodo berkomitmen untuk menjembatani komunikasi dengan
membawa pesan dari Presiden Zelenskyy kepada Presiden Vladimir Putin (Presiden RI Pers,
2022)

Kunjungan Kemudian dilanjutkan 30 juni 2022 Joko Widodo bertemu dengan
Presiden Vladimir Putin di Moskow. Joko Widodo menyampaikan bahwa berdasarkan
dirinya siap untuk menjadi fasilitator bagi kedua negara untuk berdialog satu sama lain, serta
menegaskan bahwa tidak memiliki kepentingan apapun selain ingin melihat perang dapat
segera berakhir sehingga rantai pangan dan energi dapat meningkat kembali. (Kementerian
Luar Negeri Republik Indonesia, 2022)

Sejak awal misi diplomatik Presiden Joko Widodo pada konflik Rusia dan Ukraina,
banyak ahli yang meragukan kemampuan Joko Widodo untuk menjadi perantara perdamaian
dan menghentikan invasi Putin. Beberapa pengamat politik beranggapan Joko Widodo hanya
menggunakan kunjungannya hanya untuk memenuhi kepentingannya sendiri dan
mendapatkan perhatian domestik. Indonesia mungkin memiliki pengalaman dalam peran
mediasi di Asia Tenggara, tetapi tidak di luar kawasan. Dan itu menimbulkan pertanyaan
dari beberapa pengamat tentang apakah Putin akan mendengarkan permintaan perdamaian

Jokowi. (Dharmaputra, 2022)



Dalam misi perdamaian yang dilakukan oleh Presiden Joko Widodo, penelitian ini
akan memiliki penekanan pada rasionalitas sebagai dasar pengambilan keputusan,
mempertimbangkan faktor-faktor strategis, peran aktor utama dalam negosiasi, evaluasi
keputusan dan dampaknya. Maka dari itu, penelitian ini akan menggunakan konsep Rational
Actor Model untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana Presiden
Joko Widodo dapat menjalankan misi perdamaian dengan kapabilitas yang ada untuk
memaksimalkan tujuan yang ingin dicapai. Dalam bagian selanjutnya, akan dibahas analisis
detail mengenai implementasi perspektif Rational Actor Model oleh Graham Allison tahun
2001 dalam konteks misi perdamaian Presiden Joko Widodo ke Rusia dan Ukraina tahun

2022. (Allison & Zelikow, 1999)

1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari permasalahan yang terjadi yang telah dijelaskan diatas oleh peneliti,
memunculkan sebuah rumasan masalah yaitu : Bagaimana Analisis Perspektif Rational
Actor Model dalam Misi Perdamaian Presiden Joko Widodo ke Rusia dan Ukraina
Tahun 2022 ?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah menganalisis operasi misi perdamaian Presiden
Joko Widodo sebagai aktor negara Indonesia yang berupaya menciptakan resolusi bagi
konflik Rusia-Ukraina.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Maafaat Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat secara teoritis sehingga dapat
memberikan pemahaman dan wawasan terkait kajian Ilmu Hubungan Internasional
terrutama pada isu kebijakan luar negeri seperti : Misi Perdamaian Indonesia dibawah

Kepemimpinan Presiden Joko Widodo ke Rusia-Ukraina.



1.4.2 Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi segenap
aktor ataupun peneliti yang tertarik dalam mengkaji terkait isu [lmu Hubungan Internasional,
baik secara nasional mau internasional, yang pada praktiknya akan membahas membahas
mengenai kebijakan luar negeri Indonesia di era Presiden Joko Widodo terutama pada

konflik Rusia-Ukraina.
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